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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era  globalisasi ini wanita juga ikut andil dalam melakukan pekerjaan 

di luar rumah atau disebut sebagai aktivitas wanita karir dalam membantu 

keuangan suami walaupun bukan merupakan suatu kewajiban. wanita karir 

adalah wanita yang mampu mengelola hidupnya secara menyenangkan atau 

memuaskan, baik di dalam kehidupan profesional (pekerjaan di kantor) 

maupun di dalam membina rumah tangganya.
1
 Menjadi seorang aktivitas 

wanita karir ada dampak  negatif dan positif. Dampak menjadi ibu rumah 

tangga sebagai seorang wanita karir dalam hal sisi positif seperti, dengan 

berkarir seorang istri bisa mengembangkan potensinya diluar rumah dan untuk 

membantu suami dalam memenuhi  kebutuhan rumah tangga. Namun menjadi 

ibu rumah tangga sebagai wanita karir itu juga ada sisi negatifnya seperti, 

rumah tangga berantakan disebabkan oleh kesibukan ibu rumah tangga 

sebagai wanita karir yang banyak mengabiskan waktu di luar rumah sehingga 

pekerjaan rumah tangga banyak tersita dengan pekerjaan di luar rumah.  

Namun hakikat kewajiban seorang wanita paling utama adalah sebagai 

isteri dan seorang ibu maka paling utama menjadi sosok pengasuh, pendidik 

anak-anak serta mengurus suami dan rumah  tangga. Perempuan adalah 
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separuh bagian dari sebuah masyarakat, dia juga bahkan menjadi patner lelaki 

dalam memakmurkan bumi dan merealisasikan sebuah pemberdayaan.
2
 

Meski ajaran islam sangat menganjurkan perempuan untuk menjaga 

keluarga dan rumah tangganya, namun hal tersebut tidak menghalanginya 

istri-istri yang berperan sebagai wanita karir di RW 07 Kelurahan Tuah 

madani Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru masyrakat untuk berperan aktif 

dalam membangun dan memberdayakan masyarakat bersama-sama dengan 

Laki-laki dalam kehidupan nyata tanpa melalaikan tugas dan menjaga rumah 

tangga. 

Seperti aktivitas wanita karir di RW 07 Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dimana seorang istri banyak yang 

berprofesi sebagai wanita karir. Seperti Guru, Dokter, Pekantoran, Pengusaha, 

dan Dosen. Pada dasarnya ,istri-istri yang bekerja di luar rumah memiliki 

banyak manfaat selain  pada dirinya sendiri,  juga  terhadap  keluarganya.  

Namun  seringkali  masih timbul dilema atau konflik di antara mereka. Disatu 

sisi ada keinginan untuk lebih mengaktualisasikan potensinya, tetapi disisi lain 

keluarga juga seringkali membutuhkan  kehadirannya.  Meskipun seringkali 

keluarga  memberi dukungan penuh, tetapi perasaan bersalah seringkali masih 

muncul. Hal itu antara lain disebabkan karena masih kuatnya pandangan 

bahwa seorang istri seharusnya mempunyai waktu lebih banyak untuk 

keluarganya. 
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Maka keluarga yang harmonis yaitu keluarga yang rukun berbahagia, 

tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong menolong dalam 

kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, bertetangga dengan saling 

menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang lebih tua, 

mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang 

positif dan mampu memenuhi dasar keluarga. 
3
 

Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu 

anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. 

Secara psikologis dapat berarti dua hal yaitu tercapainya keinginan-keinginan, 

cita-cita dan harapan-harapan dari semua anggota keluarga dan sesedikit 

mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun antar pribadi. 

Syumanjaya mengatakan bahwa untuk tetap menjaga keharmonisan 

keluarga pada wanita karir  yang terpenting adalah membangun komunikasi 

yang hangat, membangun sebuah kesepakatan dan jadikan hal tersebut sebagai 

sebuah komitmen  dalam keluarga untuk mendiskusikan  prioritas keluarga,  

serta menjaga keseimbangan antara karir dan keluarga.
4
 

Salah satu sisi bagaimana Islam mengatur tentang kehidupan wanita, 

yang merupakan bagian dari laki-laki, jika kita berbicara seputar masalah 

wanita. wanita adalah orang yang bertugas mengurus rumah tangga yang 

banyak menghabiskan energi.
5
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Berdasarkan prariset atau studi penelitian, peneliti menemukan 

permasalaha yang terjadi seorang ibu rumah tangga sebagai wanita karir lebih 

mementingkan pekerjaan di luar rumah dari pada keluarganya. Dari hasil 

penelitian itu, istri-istri yang bekerja diluar rumah dikarenakan kurangnya 

terpenuhi kebutuhan rumah tangga dan kurang suka berada di rumah setiap 

hari. Maka itu sangat berpengaruh terhadap keharmonisan rumah tangganya. 

Namun sebagaimana kenyataan aktivitas istri yang bekerja diluar 

rumah yang berperan sebagai wanita karir di RW 07 Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru diantara mereka ada yang melalaikan 

tugasnya sebagai istri, sehingga timbul keluhan si suami karena  merasa 

kurang diperhatikan, sebab para istri sibuk aktivitas bekerja diluar rumah dari 

pagi sampai sore. 

Aktivitas seorang istri wanita karir melalaikan tugasnya sebagai ibu 

rumah tangga, besar kemungkinan akan menimbulkan pengaruh baik terhadap 

anak-anak dan suami, maupun keharmonisan rumah tangganya, sebab tugas 

pokok seorang ibu rumah tangga adalah di dalam rumah tangga suaminya. 

Bagi anak-anak kecil yang belum bisa mengerti apa-apa mereka tentu 

tidak bisa membantu menyelesaikan tugas rumah tangga yang ditinggalkan 

oleh ibunya. Hal ini yang kurang diperhatikan oleh istri-istri yang beraktivitas 

sebagai wanita karir yang berada di RW 07 Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tentang pelayanan hidangan untuk 

keluarganya, menyelesaikan dan menyediakan pakaian sekolah anak-anak 

serta yang lebih penting lagi yaitu memberikan perhatian dan kasih sayang 
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kepada anaknya. Bahkan anak-anak yang masih kecil-kecil dititipkan dirumah 

tangga sebelah, saudaranya, atau tempat penitipan anak. Sering terjadi 

pertengkaran antara ibu-ibu karena kesalah pahaman dan tingkah laku anak-

anak mereka. Anak yang berkelahi, nanti sewaktu ibunya pulang kerja ibunya 

juga ikut perang mulut, sehingga tidak terbina lagi hubungan tetangga yang 

baik. 

Untuk lebih jelasnya permasalahan yang terjadi diatas penulis 

berkeinginan sekali untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh Aktivitas Wanita Karir terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga di RW 07 Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian ini akan lebih muda dipahami istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini diberikan penjelasan sebagai berikut.: 

1. Pengaruh ialah salah satu atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu 

orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga 

mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.
6
 

2. Aktivitas ialah kegiatan atau keaktifan. Jadi segala sesuatu yang dilakukan 

atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik, 

merupakan suatu aktivitas.
7
 

3. Wanita Karir ialah wanita sibuk, wanita kerja, yang waktunya di luar 

rumah terkadang lebih banyak dari pada di dalam rumah.
8
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4. Keharmonisan ialah keadaan yang selaras atau serasi.
9
 

5. Rumah tangga adalah lembaga dimana di dalamnya terdapat pasangan 

suami istri, dan kemudian anak-anaknya yang akan dibesarkan oleh suami 

istri.
10

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah salah satu proses penelitian yang boleh 

dikatakanpaling penting diantara proses lain. Masalah penelitian akan 

menentukan kualiatas penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

peneliti perlu melakukan identifikasi masalah agar peneliti lebih terarah 

dan jelas dalam memecahkan permasalahan pengaruh istri bekerja di luar 

rumah terhadap keharmonisan rumah tangga. Maka identifikasi masalah 

yang timbul dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a. Pengaruh aktivitas wanita karir terhadap keharmonisan rumah tangga 

di RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru 

b. Istri yang berprofesi sebagai wanita karir merasa kurang terpenuhi 

kebutuhan rumah tangganya di RW 07 Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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c. Berprofesi sebagai wanita karir untuk mengembangkan potensi 

kemampuannya di RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya permasalahan yang terdapat pada identifikasi 

masalah, maka penulis memberikan batasan masalah yang ada pada 

penelitian ini, sehingga tidak semua masalah yang di timbulkan diteliti, 

maka batas masalah yang penulis timbulkan yakni yang berjudul: 

“Pengaruh Aktivitas Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga di RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 

penyusun merumuskan maslah sebagai berikut, “Apakah ada pengaruh 

yang signifikan aktivitas wanita karir terhadap keharmonisan rumah 

tangga di RW 07 Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru”.? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah sebagian berikut: 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh aktivitas wanita karir 

terhadap keharmonisan rumah tangga di RW 07 Kelurahan Tuah Madani 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
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2. Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 

Penulis memberi sumbangan pikiran pengaruh aktivitas wanita 

karir terhadap keharmonisan rumah tangga di RW 07 Kelurahan Tuah 

Madani Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dan untuk memperdalam dan 

menambah pengetahuan penulisan dalam masalah ini. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

 Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 

permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisa. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka terdiri dari teori, kajian terdahulu, defenisi konsep 

operasional atau operasionalisasi variabel dan hipotesis. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 Bagian ini menjalankan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, taknik pengumpulan data, 

uji validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV:  GAMBARAN UMUM 

 Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya RW 07 Kelurahan Tuah 

Madani Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
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BAB V:   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

aktivitas istri bekerja di luar rumah terhadap keharmonisan rumah 

tangga di RW 07  Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru. 

BAB VI:  PENUTUP 

 Bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

LAMPIRAN 


